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ABSTRAK 

 

Wanita hamil dengan obesitas memiliki resiko lebih besar dalam mengalami preeklampsia dibandingkan dengan 

yang normal. Tujuan dari penelitian ini adalah membandingkan kadar endotelin-1 antara tikus wistar hamil yang 

mengalami obesitas dan tikus wistar hamil yang tidak mengalami obesitas. Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Entomologi Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar. Penelitian ini adalah desain 

kontrol pasca uji. Sampel terdiri atas 11 tikus wistar yang dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu 5 sampel dalam 

kelompok obes dan 6 sampel dalam kelompok nonobes. Data dianalisis dengan menggunakan uji-T tidak 

berpasangan. Hasil penelitian menunjukkan kadar endotelin-1 pada tikus hamil nonobes lebih rendah (53.37 

pg/ml) dibandingkan dengan tikus wistar hamil obes (53.82 pg/ml) namun perbedaannya tidak bermakna (p= 

0.937). Kesimpulan penelitian ini yaitu tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara tikus wistar hamil obes 

dengan hamil non obes. 

 

Kata kunci : : obes, hamil, endotelin-1, disfungsi endotel. 

 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

 

Keadaan berlebihnya berat badan bukanlah hal baru di Indonesia bahkan merupakan kejadian yang 

mendunia dan terjadi pada hampir semua umur baik itu dewasa  maupun anak-anak(10).Kejadian obesitas dari 

populasi wanita Indonesia kurang lebih 15%(26). 

Obesitas merupakan tertumpuknya lemak dan dapat mengganggu kesehatan. Keadaan obesitas dapat di 

tandai dengan Indeks Massa yang lebih dari 30 kg/m2. (26)Kehamilan yang disertai dengan kelebihan berat badan 

dapat mengakibatkan terjadinya hipertensi (Masra, 2016). Tingginya tekanan darah pada ibu hamil adalah salah 

satu penyebab kematian di dunia (18). 

Salah satu riset menunjukan bahwa wanita hamil dengan keadaan obesitas beresiko mengalami 

preeklampsia hingga tiga kali lebih besar jika dibandingkan dengan wanitta hamil dengan berat badan ideal. 

Dimana dari hasil riset ini menunjukkan wanita hamil dengan obesitas mengalami preeklampsia yaitu mencapai 

66.7 %(6) 

Terdapat sebuah penelitian yang memberikan hasil dimana seseorang dengan indeks massa tubuh 

melebihi 30 kg/m2 akan mengalami inflamasi pada dinding vaskuler (16).  

Menurut Furukawa (2004) dalam jurnal yang berjudul Hipertensi dengan Obesitas oleh Oktavia Lilyasari 

menunjukkan bahwa Adanya peningkatan metabolisme lipid pada obesitas juga dapat menyebabkan 

peningkatan produksi reactive oxygen species (ROS) baik di peredaran darah maupun di sel adiposa (12). Riset-

riset tersebut diatas menunjukan bahwa obesitas dapat menyebabkan stress oksidatif (2). Yang berakibat terjadi 

penurunan enzim aintioksidan di dalam peredaran darah(12). 

Oparil berpendapat bahwa adanya gangguan pada struktur dan fungsi pada vaskuler salah satunya yaitu 

kerusakan pada fungsi endotel merupakan salah satu ciri dari keadaan hipertensi (25). Riset yang dilakukan oleh 

Stern dan rekannya menyatakan bahwa obesitas mengakibatkan gangguan pada fungsi endotel dan hipertensi 

yang mana disebabkan karena stress oksidatif merangsang inaktivasi Nitric Oxit hal ini tercantum dalam 

penelitian yang berjudul hipertensi dengan obesitas (12). 

Pada ibu hamil yang mengalami obesitas terjadi peradangan pada plasenta (4). Selain itu, pada orang yang 

obesitas tejadi produksi proinflamatory adipokines dan peningkatan asam lemak bebas pada jaringan adipose, 

hal ini menimbulkan terjadinya disfungsi sel endotel sehingga produksi endotelin-1 meningkat (17). 
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Endotelin 1 memiliki pengaruh dalam meningkatkan tekanan pembuluh darah arteri, peningkatan agen-

agen thrombosis, menghambat norepinephrine, menurunkan nitric oxide, dan pertumbuhan sel-sel otot polos 

pembuluh darah dimana mengakibatkan parahnya aterosklerosis serta kelainan jantung setelah iskemik pada 

kasus obesitas, halini tercantum dalam sebuah penelitian(5, 8, 19, 27, 20). 

Meningkatnya konsentrasi ET-1 terutama pada ibu hamil akan semakin buruk ketika disertai dengan 

obesitas yakni menimbulkan gangguan pada jaringan lemak dan mengakibatkan peradangan serta gangguan 

pada pengaturan endokrin, hal ini mampu merusak homeostasis pembuluh darah dan mengakibatkan gangguan 

pada fungsi endotel yang memicu berkurangnya bioavailabilitas nitrat okside (NO), akhirnya terjadi lebih 

banyak pelepasan endotelin-1(11, 3). Endotelin-1 dapat berikatan dan mengaktivasi reseptor ETA dan ETB yang 

akhirnya memicu terjadinya vasokontriksi atau vasodilatasi pembuluh darah serta proliferase sel pembuluh 

darah (22). 

 

Tujuan 

 Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah ada perbedaan kadar ET-1 antara tikus 

wistar obes hamil dan non obes hamil. 

 

 

METODE  

 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Entomologi Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan desain penelitian post test only control design. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu semua tikus wistar betina dewasa obes dan non obes yang berusia produktif 

dan karakteristik fisik sehat, yang diperoleh dari Laboratorium Entomologi Fakultas Kedokteran Universitas 

Hasanuddin Makassar. Sampel penelitian dipilih sesuai kriteria inklusi, yaitu tikus wistar berusia >120 hari dan 

belum pernah hamil, tikus wistar obes dengan nilai indeks obesitas Lee >0.3 dan mengalami kehamilan, tikus 

wistar non obes dengan nilai indeks obesitas Lee <0.3 dan mengalami kehamilan, tidak ada kelainan anatomis, 

dan bergerak aktif. Tikus wistar yang menjadi sampel adalah tikus >120 hari. Tikus kelompok obes diberi diet 

tinggi karbohidrat dan tinggi lemak agar menjadi obes sementara tikus kelompok kontrol (non obes) diberi diet 

standar. Setelah mengalami obes tikus kemudian di kawinkan agar terjadi kehamilan. Kemudian tikus pada 

kelompok obes dan kontrol masing-masing dilakukan pemeriksaan endotelin-1 pada bagian ventrikel jantung. 

Pemeriksaan kadar ET-1 dilakukan dengan teknik ELISA menggunakan ELISA Kit di laboratorium Entomologi 

Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin. 

Anilisis Data 

Data penelitian diolah menggunakan SPSS. Untuk mengetahui perbedaan kadar endotelin-1 antara uterus 

tikus wistar obes hamil dan non obes hamil digunakan independent sample T test. 

 

 

HASIL 

 

Karakteristik sampel   

 

 

Tabel 1 Karakteristik Umum Tikus Wistar Obes Hamil dan Non Obes Hamil (n=11) 

NO Subjek BB (g) PB(mm) Usia(bulan) p* 

1 Obes 1 267 160 10  0.000 

2 Obes 2 275 165 10  

3 Obes 3 272 160 10  

4 Obes 4 280 165 10  

5 Obes 5 265 160 10  

6 Non Obes 1 185 160 10  

7 Non Obes 2 195 160 10  

8 Non Obes 3 187 160 10  

9 Non Obes 4 196 160 10  

10 Non Obes 5 204 160 10  

11 Non Obes 6 186 160 10  
  

Tabel 1 menunjukkan usia untuk semua sampel yaitu memasuki 10 bulan. Dan rata-rata berat badan pada tikus 

wistar obes yaitu 271.8 g. dan rata-rata berat badan pada tikus wistar non obes yaitu 192.17 g. Sedangkan untuk 
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panjang badan rata-rata untuk tikus wistar obes yaitu 162 mm dan non obes 160 mm. Ditemukan hubungan 

bermakna antara berat badan tikus obes hamil dan non obes hamil (p=0.000) 

 

Kadar Endotelin-1 pada Tikus Obes Hamil dan Non Obes Hamil 

 

Tabel 2 Kadar Endotelin-1 pada Tikus Obes hamil dan Non Obes Hamil 

No 

1 

Subjek 
Obes Hamil 1 

ET-1 
62.67 

2 Obes Hamil 2 51.01 

3 Obes Hamil 3 52.07 

4 Obes Hamil 4 51.27 

5 Obes Hamil 5 52.02 

6 Non Obes Hamil 1 58,17 

7 Non Obes Hamil 2 43,85 

8 Non Obes Hamil 3 70,89 

9 Non Obes Hamil 4 41,2 

10 Non Obes Hamil 5 59,49 

11 Non Obes Hamil 6 46,77 
 

Tabel 2 menunjukkan kadar endotelin pada tikus wistar hamil yang mengalami obes. Endotelin-1 dilihat lebih 

tinggi pada tikus wistar obes hamil 1 yaitu 62.67 pg/ml. Memperlihatkan bahwa kadar endotelin-1 paling tinggi 

yaitu 70.89 pg/ml. 

 

Perbandingan Kadar ET1 pada Tikus Obes dan Non Obes Hamil 
Tabel 3 Perbandingan Kadar ET-1 Pada Tikus Obes Hamil dan Non Obes Hamil (n=11) 

NO 

1 

2 

Subjek 

Obes 

Non Obes 

Min 

51.01 

41.2 

Max 

62.67 

70.89 

Mean 

53.82 

53.37 

SD 

4.97 

11.39 

p* 

0.937 

 

Pada tabel 3 menunjukkan bahwa kadar Endotelin-1 lebih rendah pada tikus wistar non obes 

hamil dengan nilai minimalnya 41.2 pg/ml dan nilai maksimalnya yaitu 70.89 pg/ml 

sedangkan nilai rendah untuk tikus wistar obes hamil yaitu 51.01 dan maksimalnya yaitu 

62.67 pg/ml. Tikus wistar obes hamil memiliki rata-rata kadar endotelin-1 yaitu 53.32 pg/ml 

sedangkan pada tikus hamil yang tidak obes nilai rata-ratanya yaitu 53.37 pg/ml. Namun 

belum ditemukan hubungan bermakna antara kadar endotelin-1 tikus obes hamil dan tikus 

non obes hamil (p=0.937). 

 
Probabilitas Kadar ET1 pada tikus Obes dan Non Obes Hamil 

 

Tabel 4 Probabilitas Kadar ET1 Pada Tikus Obes Hamil dan Non Obes Hamil (n=11) 

Subjek Mean p  Interprestasi 

Et-1 

Obes 53.39 *0.937 Tidak ada Perbedaan 

Non Obes 62.31 

 

Berdasarkan  tabel  5  terlihat  bahwa  nilai  probabilitas  kadar  endotelin-1  tikus  Obes  dan  non obes hamil 

yaitu 0.937 (p>0.05). Hal ini menunjukkan tidak adanya korelasi antara kadar endothelin-1 pada tikus wistar 

obes dan non obes hamil. 

 

PEMBAHASAN  

 

Pada penelitian ini ditemukan bahwa kadar endotelin-1 antara tikus wistar obes hamil dan non obes hamil 

memiliki perbedaan yang sangat kecil yaitu 52.82 pg/ml dan 53.37 pg/ml. Hal ini menunjukkan belum 

ditemukan hubungan yang bermakna antara tikus wistar obes hamil dan non obes hamil (p=0.937). Tetapi, dapat 
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dilihat, endotelin-1 pada tikus obes hamil lebih tinggi dibandingkan dengan tikus non obes hamil. Hal ini sesuai 

dengan penelitian sebelumnya yang meneliti peningkatan endotelin-1 pada kelebihan berat badan dan obesitas, 

dan hasilnya menunjukkan bahwa kelebihan berat badan dan obesitas berkaitan dengan vasokonstriksi yang 

disebabkan oleh endotelin-1 yang berperan terhadap disfungsi vasodilator endotel dan dapat menyebabkan 

peningkatan prevalensi hipertensi (23) 

Tetapi hasil uji yang menunjukkan tidak adanya perbedaan bermakna diduga karena beberapa faktor, diduga 

karena keadaan obes pada sampel penelitian ini belum menyebabkan terjadinya kerusakan endothel atau belum 

menyebabkan terjadinya inflamasi, sehingga tidak terdapat perbedaan yang cukup bermakna antara tikus wistar 

obes hamil dan non obes hamil. Selain itu perbedaan berat badan yang tidak terlalu jauh bisa juga menjadi salah 

satu penyebab tidak adanya perbedaan ditemukan. 
 

KESIMPULAN 

 
Studi ini menunjukkan bahwa walaupun tidak ada perbedaan kadar endotelin-1 antara tikus wistar obes 

hamil dan tikus wistar non obes hamil, tetapi dilihat dari rata-rata menunjukkan bahwa kadar endotelin-1 lebih 

tinggi pada tikus wistar obes hamil. Perlu dilakukan studi lebih lanjut mengenai kadar endotelin-1 ini terutama 

pada tikus obes dan nonobes yang sedang hamil. Diharapkan agar penelitian selanjutnya memperhatikan jumlah 

sampel dan perbedaan berat badan pada sampel serta lamanya tikus mengalami obesitas. 
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